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ABSTRAK

Plagiarisme adalah tindakan penyalahgunaan, pencurian/perampasan, penerbitan, pernyataan, atau
menyatakan sebagai milik sendiri sebuah pikiran, ide, tulisan, atau ciptaan yang sebenarnya milik orang
lain. Plagiat atau biasa disebut penjiplakan adalah sebuah masalah yang cukup signifikan pada akademisi
di perguruan tinggi. Hal plagiat yang biasanya dilakukan terhadap konten digital adalah melakukan copy-
paste, quote, dan revisi terhadap dokumen asli. Untuk mengantisipasinya, dibutuhkan suatu cara yang dapat
menganalisis teknik-teknik plagiat yang dilakukan. Ada beberapa pendekatan yang bisa diambil, salah
satunya dengan menggunakan algoritma Rabin-Karp dengan metode Rolling Hash. Pendeteksian
plagiarisme menggunakan algoritma Rabin-Karp dengan metode rolling hash ini diimplementasikan ke
dalam program atau aplikasi untuk menentukan nilai tingkat akurasi dengan nilai presentase.

Kata kunci: Plagiarisme, Algoritma Rabin-Karp, Rolling Hash.

1. LATAR BELAKANG

Dokumen digital memang dapat dijiplak
dengan sangat mudah. Praktik plagiat atau
penjiplakan ini sudah sering terjadi khususnya
pada kalangan akademisi baik lingkungan
sekolah maupun perguruan tinggi. Tindakan
plagiat yang dilakukan siswa atau mahasiswa ini
sangat tidak mencerminkan sikap kreatif dan
terpelajar sebagai kaum intelektual. Bentuk
plagiat ini dapat bermacammacam seperti
misalnya yang paling sering dilakukan yaitu
copy-paste-edit suatu dokumen baik merupakan
pekerjaan teman maupun dokumen yang berasal
dari website, sehingga menjadi suatu hasil yang
berbeda dari sebelumnya. Selain itu plagiat dapat
pula ditemukan dalam bentuk guote atau kutipan
pada sebuah dokumen.

Dalam mendeteksi plagiat secara manual,
hal terpenting yang harus dilakukan adalah
mengetahui bodi inti dari suatu dokumen. Metode
berikutnya adalah membuat katalog paperwork
dan dokumen-dokumen terdahulu. Hal ini
biasanya sudah dilakukan pada institusi besar
terhadap hasil kerja para mahasiswanya. Selain
itu seorang dosen misalnya, dapat pula
melakukan pengecekan terhadap gaya penulisan
dokumen mahasiswanya. Akan tetapi, seluruh
jenis deteksi manual memiliki masalah defisiensi
yang cukup serius. Sangat tidak mungkin untuk
memeriksa sebuah dikumen dengan ribuan
dokumen lainnya yang terdapat dalam katalog,
apalagi menafsirkan gaya penulisannya.
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Penggunaan search engine dapat membantu
melakukan pencarian, yaitu dengan memasukkan
kata kunci tema dokumen dan biarkan search
engine menemukan dokumen yang dijiplak yang
cocok. Ini memang berguna apabila keseluruhan
dokumen yang dijiplak. Namun kurang efektif
apabila plagiator hanya menggunakan sebagian
dari artikel atau menggabungkan beberpapa
pecahan artikel. Selain itu cara ini juga banyak
mengkonsumsi waktu.

Metode terakhir adalah dengan cara
melakukan pembandingan dengan sumber
dokumen asli. Sejumlah dokumen yang dapat
dijadikan sumber dokumen asli dapat merupakan
input secara manual maupun dokumen yang
tersebar lewat internet. Pada umumnya, pada
metode inilah algoritma Rabin-Karp dan
variasinya diterapkan untuk mendapatkan hasil
yang maksimal. Algoritma ini biasanya
diimplementasikan pada sebuah aplikasi baik
yang berbasis desktop maupun yang berbasis
web.

Algoritma Rabin-Karp adalah suatu
algoritma pencarian string yang ditemukan oleh
Michael Rabin dan Richard Karp. Algoritma ini
menggunakan hashing untuk menemukan sebuah
substring dalam sebuah teks. Hashing adalah
metode yang menggunakan fungsi hash untuk
mengubah suatu jenis data menjadi beberapa
bilangan bulat sederhana. Disebut algoritma
“pencarian string” dan bukan “pencocokan
string” seperti Knuth-Morris-Pratt atau Boyer-
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Moore karena memang algoritma Rabin-Karp
tidak bertujuan menemukan string yang cocok
dengan string masukan, melainkan menemukan
pola (pattern) yang sekiranya sesuai dengan teks
masukan.

Plagiarisme selalu menjadi perhatian di
banyak sektor, terutama sektor akademis. Sering
kita temui pekerjaan teman yang dihargai dengan
nilai “0” karena diketahui telah menyalin hasil
pekerjaan temannya yang lain. Praktik menyalin
beberapa bagian atau keseluruhan tulisan tanpa
mencantumkan sumber menjadi hal biasa yang
sering ditemukan pada tugas harian, makalah,
bahkan skripsi. Pencegahan dan pendeteksian
merupakan cara yang dapat dilakukan untuk
mengurangi plagiarisme. Pencegahan berarti
menghalangi munculnya plagiarisme yang lebih
ditekankan kepada moral masyarakat dan sistem
pendidikan. Cara ini akan memberikan efek
jangka panjang yang luar biasa. Pendeteksian
berarti cara untuk mengungkapkan plagiarisme
(Bagus H., 2018 : p. 1).

Plagiarisme adalah tindakan
penyalahgunaan, pencurian/perampasan,
penerbitan, pernyataan, atau menyatakan sebagai
milik sendiri sebuah pikiran, ide, tulisan, atau
ciptaan yang sebenarnya milik orang lain.
Plagiarisme adalah penjiplakan yang melanggar
hak cipta (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2002). Hak Cipta adalah hak eksklusif
bagi Pencipta atau penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya
atau memberikan izin untuk itu dengan tidak
mengurangi pembatasan-pembatasan menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Ciptaan adalah hasil setiap karya Pencipta yang
menunjukkan keasliannya dalam lapangan ilmu
pengetahuan, seni, atau sastra (Undang-Undang
Republik  Indonesia Nomor 19  Tahun
2002)(Nugroho E. , 2011 : p. 32).

Penjiplakan atau plagiarisme berarti
mencontoh atau meniru atau mencuri tulisan dan
karya orang lain yang kemudian diakui sebagai
karangannya sendiri dengan ataupun tanpa seizin
penulisnya.  Penjiplakan ~ dokumen  digital
bukanlah hal yang susah, cukup dengan
menggunakan teknik copy-paste-modify pada
sebagian isi dokumen dan bahkan keseluruhan isi
dokumen sudah bisa dikatakan bahwa dokumen
tersebut merupakan hasil duplikasi dari dokumen
lain. Di Indonesia seringkali diramaikan dengan
berita kasus plagiat yang dilakukan oleh beberapa
akademisi di perguruan tinggi(Subekti & Fauzi,
2012 : p. 1). Pelaku yang melakukan plagiarisme
memiliki beberapa alasan, alasan paling dominan
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mengapa pelaku-pelaku tindak plagiat tersebut
melakukan tindakan plagiarisme adalah karena
mereka malas dan merasa tindakan plagiarisme
adalah sebuah jalan singkat untuk menyelesaikan
tugasnya. Hal ini sering terjadi dibidang
akademik dan umumnya dilakukan oleh pelajar
ataupun tenaga pengajar yang ingin tugas
karangan atau karya ilmiah segera selesai.
Tindakan plagiarisme ini bisa berdampak kepada
masyarakat berupa berkurangnya kreativitas
masyarakat karena akan timbulnya rasa takut
karyanya dijiplak oleh orang lain, sehingga
masyarakat malas berkarya dan memunculkan
ide-ide baru.

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis
ingin meneliti tentang pendeteksi plagiarisme.
Pada penelitian sebelumnya sudah terdapat
beberapa metode untuk pendeteksi plagiarisme
diantaranya: Algorithm Brute Force, Algorithm
Boyer-Moore, Algorithm Rabin-Karp. Pada
penelitian sebelumnya, untuk pendeteksian
plagiarisme menggunakan algoritma Brute
Force(Putra, 2010 : p. 1). Algoritma Brute Force
memiliki kelebihan pada pencarian single pattern
(satu pola), tetapi masih memiliki kelemahan
pada pencarian multi pattern. Pada algoritma
Boyer-Moore baik pada pergeseran dua karakter
terakhir, tetapi buruk pada pergeseran
sebelumnya(Singla & Garg, 2012 : p. 3).

Algoritma Rabin-Karp dapat memecahkan
masalah algoritma Brute Force yaitu pada
pencarian multi pattern(Singla & Garg, 2012 : p.
3) yang mana ini tepat untuk pendeteksian
plagtiarisme yang memerlukan pecocokan
banyak pola (multi pattern). Tetapi pada
algoritma  Rabin-Karp  masih  memiliki
kelemahan sulitnya keakuratan antar kata yang
mirip, karena pada algoritma Rabin-Karp masih
menggunakan fungsi Hash untuk mengubah kata
menjadi sebuah bilangan desimal, dimana fungsi
Hash suatu string SI mungkin sama dengan string
S2.

Metode Rolling Hash dapat memecahkan
masalah pada fungsi hash yang terdapat di
algoritma Rabin-Karp. Karena menggunakan
rolling hash, nilai hash yang bisa diupdate dengan
rumus tertentu Dberdasarkan karakter yang
dibuang dan ditambahkan(Nugroho Y., 2002 : p.
5).

Pada penelitian ini akan menerapkan
algoritma Rabin-Karp dengan metode Rolling
Hash untuk pendeteksi plagiarisme, sehingga
hasil pendeteksian lebih akurat.

Identifikasi Masalah
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a. Masih  rendahnya kesadaran dalam
menghargai karya orang lain dan
rendahnya kreatifitas.

b. Algoritma Rabin-Karp masih memiliki
kelemahan yaitu sulitnya mengakuratkan
kata yang mirip, dimana fungsi hash yang
terdapat pada algoritma Rabin-Karp
memungkinkan suatu string K1 sama
dengan K2.

2. METODE PENELITIAN
Metode  penelitian  pada  dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Suatu
pendekatan metode penelitian digunakan untuk
memecahkan masalah dalam proses
penyelidikan. Metode merupakan cara seseorang
dalam melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.
Metodologi penelitian adalah penggunaan suatu
cara oleh peneliti dalam pengumpulan data
penelitian.  Penentuan  metode  penelitian
sangatlah penting, karena dapt membantu
mengarahkan peneliti dalam mengumpulkan,
mengolah dan menganalisis data penelitian.
Untuk memudahkan dalam melakukan
penelitian yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, maka penulis melakukan
pendekatan studi kasus. Dengan menggunakan
pendekatan ini, data yang dikumpulkan dapat
disesuaikan dengan keadaan yang sebenarnya
dan dibandingkan dengan teori yang menunjang.
Dengan demikian, dapat memberikan gambaran
yang cukup jelas serta dapat menarik kesimpulan
dari objek yang diteliti.
Metode yang digunakan untuk proses
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh kedua belah pihak, yaitu pewancara
yang mengajukan pertanyaan dari yang
diwawancarai yang memberikan atas
pertanyaan itu. Wawancara digunakan
oleh peneliti untuk menggunakan menilai
keadaan seseorang. Dalam wawancara
tersebut biasa dilakikan secara individu
maupun dalam bentuk kelompok, sehingga
didapat data informatik yang orientik.
Metode interview adalah sebuah dialog
atau Tanya jawab yang dilakukan dua
orang atau lebih yatu pewawancara dan
terwawancara (nara sumber) dilakukan
secara berhadap-hadapan.
Sedangkan interview yang penulis
gunakan adalah jenis interview pendekatan
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yang menggunakan petunjuk umum, yaitu
mengharuskan pewawancara membuat
kerangka dan garis-garis besar atau pokok-
pokok yang ditanyakan dalam proses
wawancara, penyusunan pokok-pokok ini
dilakukan sebelum wawancara. Dalam hal
ini pewawancara harus dapat menciptakan
suasana yang santai tetapi serius yang
artinya bahwa interview dilakukan dengan
sungguh-sungguh, tidak main-main tetapi
tidak kaku.

. Pengamatan/Observasi

Sebagai metode ilmiah observasi dapat
diartikan sebagai pengamatan, meliputi
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek
dengan menggunakan seluruh alat indra.
Jadi  observasi  merupakan  suatu
penyelidikan yang dilakukan secara
sistematik dan sengaja diadakan dengan
menggunakan alat indra teerutama mata
terhadap kejadian yang berlangsung dan
dapat dianalisa pada waktu kejadian itu
terjadi.

. Dokumentasi

Dokumentasi berasal ddari kata dokumen,
yang berarti barang tertulis, metode
dokumentasi berarti cara pengumpulan
data dengan mencatat data-data yang sudah
ada. Metode dokumentasi adalah mencari
data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan buku, surat, transkip,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda
dan sebagainya.

Teknik atau studi dokumentasi adalah cara
pengumpulan data melalui peninggalan
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau
hokum-hukum dan lain-lain berhubungan
dengan masalah penelitian.

. Studi Literatur

Mempelajari tentang sistem informasi
retrieval dan metode pencocokan string
melalui berbagai macam media, antara lain
melalui internet, jurnal-jurnal dan buku
yang berhubungan dengan text processing.

. Perancangan Sistem

Melakukan perancangan sistem dengan
menguji  algoritma yang digunakan
terhadap data-data yang ada dan
melakukan perhitungan manual apakah
telah sesuai dengan yang diharapkan.

. Implementasi

Pembuatan aplikasi pendeteksi
plagiarisme berdasarkan perancangan
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yang telah dibuat sebelumnya ke dalam
program komputer.

g. Uji coba produk dan evaluasi.
Melakukan uji coba program yang telah
dibuat. Kemudian melakukan evaluasi
terhadap  kekurangan program  dan
memperbaikinya.

Jenis Data
Data yang dikumpulkan berupa data

kuantitatif dan kualitatif. Sumber data penelitian

ini adalah:

a. Data primer merupakan data mentah yang
diperoleh  secara langsung melalui
wawancara  dengan  pihak  yang
berhubungan dengan penelitian yang
sedang dilakukan, kemudian akan diolah
untuk tujuan tertentu sesuai dengan
kebutuhan.

b. Data sekunder adalah data-data yang
didapat dari sumber bacaan dan berbagai
macam sumber lainnya yang terdiri dar
surat-surat pribadi, buku harian, not,
sampai dokumen-dokumen resmi dari
berbagai instansi pemerintah. Data
sekunder juga dapat berupa majalah,
buletin, publikasi dari berbagai organisasi,
hasil-hasil studi, hasil survey, studi
histories, dan sebagainya. Data sekunder
dalam penelitian ini adalah berupa Skripsi
Mahasiswa Fakultas Teknik, Jurusan
Teknik Informatika Universitas Pamulang
tahun 2012. Dan data yang digunakan
untuk sampel adalah Bab I pada Skripsi
Mahasiswa Fakultas Teknik, Jurusan
Teknik Informatika.

Analisis Kebutuhan

Untuk mengetahui gambaran secara umum
dari sistem yang akan dibangun, maka perlu
dilakukan tahap analisis kebutuhan yaitu metode
pengumpulan data, analisa kebutuhan perangkat
lunak, dan analisa kebutahan perangkat keras.

Analisis Kebutuhan Dokumen

Dokumen yang digunakan sebagai sampel
adalah dokumen text Bahasa Indonesia yang
berisikan karya ilmiah yang didapatkan dari hasil
skripsi mahasiswa Fakultas Teknik, Jurusan
Teknik Informatika Universitas Pamulang tahun
2012. Data yang digunakan untuk sampel adalah
Bab I pada Skripsi Mahasiswa Fakultas Teknik,
Jurusan Teknik Informatika. Pengembangan
proses ini akan dilakukan memakai Algoritma
Rabin-Karp dengan metode Rolling Hash untuk
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menentukan  tingkat akurasi pendeteksian
plagiarisme. Sehingga dokumen text Bahasa
Indonesia yang berisikan karya ilmiah ini
nantinya akan digunakan untuk mengevaluasi
tingkat keakuratanya. Dan diimplementasikan
pada aplikasi pendeteksian plagiarisme.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan data sekunder yaitu data yang
didapat tidak secara langsung dari objek
penelitian. Data sekunder ini didapatkan pada
proses dokumentasi seperti jurnal ilmiah, text
books, dan internet yang berhubungan dengan
penelitian yang dibahas oleh penulis.

Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat Lunak yang digunakan antara
lain:
a. Operating Sistem (Windows XP SP2,
Windows 7)
XAMPP 1.6.3
PHP Version 5.2.3
Apache 2.0
MySQL 5.0.45
Heidi SQL 4.0
PHP Designer 7.0
Mozilla Firefox 3.6

S e a0 o

Analisa Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan antara
lain :
Proceressor Core i3
Ram 2 Gb
Harddisk 500 Gb
VGA NVIDIA 1 Gb
Monitor 17”
Motherboard dan keyboard

"o a0 o

3. PEMBAHASAN
Pada tahap ini  dibahas tentang

perancangan sistem plagiarisme dengan

menggunakan algoritma Rabin-Karp asli dan
algoritma  Rabin-Karp yang dimodofikasi.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah:

a. Untuk membandingkan performa masing-
masing algoritma maka dibuat aplikasi
sederhana proses plagiarisme
menggunakan algoritma Rabin-Karp.

b. Menganalisa dan merancang sistem
plagiarismedengan menggabungkan
beberapa metode yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya.

c. Melakukan uji coba dengan 10 sampel
karya ilmiah yang telah dibuat dengan
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menganalisa hasil dari sistem algoritma

tersebut. Hasil yang dikeluarkan oleh

sistem berupa akurasi berupa presentasi
dengan menggunakan algortima Rabin-

Karp yang asli dengan algoritma Rabin-

Karp yang dimodifikasi.

Mengevaluasi hasil kedua algoritma
tersebut apakah perbedaan yang dihasilkan dari
algoritma Rabin-Karp yang asli dengan
algortima Rabin-Karp yang dimodifikasi. Pada
tahap perancangan ini membahas mengenai
pembuatan Flowchart.

Perancangan Use Case Diagram
Use Case diagram sistem pendeteksian
plagiarisme :

uc Use Case Model

User
. - :m_uade' >‘

Gambar 3.1 Use Case Diagram Sistem
Pendeteksian Plagiarisme

Use Case Diagram Sistem Pendeteksian

Plagiarisme
Deskripsi Use Case:
a Use Case Input Keyword
Actor : User
Deskripsi

o User menginput dokumen
<< Include >>

e User mencari dokumen 1
dan 2.

e Setelah semua field diisi
maka akan dilakukan proses
pengecekan plagiarisme
dokumen

Perancangan Class Diagram
Berikut ini rancangan Class Diagram
sistem pendeteksian plagiarisme :
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class Class Model /

Dok_1 Hash Rolling_Hash

- Jumlah_Kata: Integer - Kata: Sting - Kata: String
- Kata: String - Nilai_Hagh: Integer - Nilai: Integer

Dok_2

- Jumlah_Kata: Integer
- Kata: Sting

Gambar 3.2 Class Diagram Sistem Pendeteksian
Plagiarisme

Activity Diagram
Berikut ini rancangan activity diagram
sistem pendeteksian plagiarisme :

User Sistem

Menerima Inputan

Memproses

Menginput Dok I

®

Gambar 3.3 Activity Diagram Input Dok I

User Sistem

Menerima Inputan

Memproses

Menginput Dok II

®

Gambar 3.4 Activity Diagram Input Dok I
Perancangan Sequence Diagram

Berikut ini rancangan sequence diagram
sistem pendeteksian plagiarisme :
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Gambar 3.5 Rancangan Sequence Diagram
Dokumen 1

Dk 2 Proses Aljony

Bowm 0020 |

Hasl_Jumiah_Karer
- = H

Index it dex Wortma RabinXarp Hasil Roling Hash
o) !

Gambar 3.6 Rancangan Sequence Diagram
Dokumen 2

Perancangan User Interface

Pada sistem deteksi plagiarisme dokumen
ini ada beberapa inputan dan parameter yang

harus diisi oleh user, yaitu:
a. Sumber dokumen I.
b. Sumber dokumen yang akan diuji (II).
c. Algoritma yang akan digunakan untuk
proses deteksi plagiarisme dokumen.
d. Nilai rolling hash.

Deteksi Plagiarisme
Algoritma Rabin-Karp

Upload File Text1 .doc: | ][ Choose File ] [ Upload ]

Upload File Text2 .doc : J(__Choose File ] [ Upload |

Start

Gambar 3.7 Rancangan Layar Algoritma Rabin-

Karp
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Gambar 3.8 Rancangan Layar Hasil Algoritma
Rabin-Karp

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang disampaikan pada bab
sebelumnya, maka terdapat beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

a. Pendeteksian plagiarisme menggunakan
algoritma Rabin-Karp dengan metode
rolling hash dari hasil pengujian 30
dokumen teks yang sudah dijelaskan pada
bab sebelumnya menghasilkan tingkat
akurasi yang terbesar yaitu 47.58%. Hasil
persentase tersebut termasuk dalam
kategori tingkat plagiat 15-50%, berarti
menandakan dokumen tersebut termasuk
plagiat tingkat sedang. Sedangkan tingkat
akurasi yang terkecil yaitu 19.28%, berarti
menandakan dokumen tersebut termasuk
plagiat tingkat sedang.

b. Berdasarkan analisis proses pendeteksian
tingkat plagiarisme menggunakan
algoritma raibin-karp dengan metode
rolling hash bisa membaca karakter berupa
huruf, simbol seperti titik (.), koma (,), dan
lain-lain.

5. SARAN

Ada beberapa hal yang perlu disampaikan
agar menjadi bahan pertimbangan untuk
melengkapi penelitian dimasa mendatang.
Hal-hal tersebut diungkapkan dalam
bentuk saran sebagai berikut:

a. Apabila diperlukan, sistem pendeteksi
plagiat ini dapat dikembangkan dengan
penambahan metode baru untuk mencari
solusi agar dapat menghasilkan nilai
akurasi yang lebih akurat dalam
pendeteksian plagiarisme.

b. Aplikasi dapat dikembangkan agar tidak
hanya menjadi prototype saja, melainkan
diimplementasikan dalam proses
pendeteksian secara nyata agar dapat
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memberikan kemudahan dalam
mendeteksi plagiarisme di suatu lembaga
pendidikan ataupun di lembaga lainnya
yang berhubungan dengan karya ilmiah.
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